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Abstrak 

 

Tujuan  penelitian ini adalah menetapkan strategi perencanaan pembiayaan sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. EFE (Internal Factors Evaluation), IFE (Internal Factors 

Evaluation) dan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats Analysis) 

digunakan untuk menentukan strategi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

berfokus pada pendefinisian strategi pembiayaan  SD Mutiara 17 Agustus 2 untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Sumber data berasal dari Wakil Kepala Sekolah dan 

Bendahara. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumen. Analisis data 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan/validasi. 

Hasil survei menunjukkan bahwa strategi pembiayaan  yang sesuai dengan SD Mutiara 17 

Agustus 2  menerapkan strategi WT atau  mendukung defensif. Strategi  untuk meminimalisir 

kelemahan untuk meminimalkan ancaman. Dengan kata lain, sekolah memaksimalkan 

penggunaan sumber daya manusia dan membatasi biaya  dengan memanfaatkan sumber daya 

yang mereka miliki dan memanfaatkan peran komite, dan kemitraan. Misalnya, sekolah dapat  

dapat mengukur prioritas bersama untuk berpartisipasi dalam kompetisi, menginformasikan 

kepada komite tentang kebutuhan sekolah  untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

membangun sarana dan prasarana sekolah, atau gaji guru/staf honorer. 

 

Kata Kunci: SWOT, IFE, EFE, mutu Pendidikan, strategi pembiayaan, perencanaan. 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to establish a school financing planning strategy to improve 

the quality of education. EFE (Internal Factors Evaluation), IFE (Internal Factors Evaluation) 

and SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats Analysis) are used to determine 

strategies. This research is qualitative research that focuses on defining the financing strategy 

of SD Mutiara 17 August 2 to improve the quality of education. The data source comes from 

the Deputy Principal and Treasurer. Data collection techniques using interviews and 

documents. Data analysis includes data collection, data reduction, data display, and 

conclusion/validation. The survey results show that the financing strategy by SD Mutiara 17 

August 2 applies the WT strategy or supports defensively. Strategies to minimize weaknesses 

to minimize threats. In other words, schools maximize the use of human resources and limit 

costs by utilizing the resources they have and utilizing committee roles, and partnerships. For 

example, schools can measure shared priorities to participate in competitions, inform 

committees about the need for schools to improve the quality of education, build school 

facilities and infrastructure, or honorary teacher/staff salaries. 
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A. PENDAHULUAN  

Pembiayaan pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Pembiayaan pendidikan  baik makro maupun mikro harus akurat, 

merata dan selaras dengan tujuan pendidikan nasional. Agar pembuat keputusan  dapat 

merumuskan kebijakan yang benar-benar efektif, mereka perlu memiliki pemahaman yang 

baik tentang struktur keuangan makro dan keuangan mikro. Riset atau penelitian yang intensif 

sangat diperlukan, terutama di tingkat lembaga/sekolah, terutama dalam menetapkan kebijakan 

pendanaan untuk pendidikan mikro.  

Menurut J. Hallak (1996) Dalam menganalisis formulasi pembiayaan pendidikan, biaya 

biasanya dinyatakan dalam bentuk uang/tunai. Sebaliknya Biro Perencanaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (1989) menyatakan sebagai berikut.: "Konsep biaya dalam 

pendidikan terdiri dari seluruh biaya yang dikeluarkan dan dimanfaatkan untuk 

penyelenggaraan pendidikan baik oleh pemerintah, perorangan dan masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan" (Effendi Sianturi et al., 2020). 

Pengeluaran yang dikeluarkan sebagai investasi dari waktu ke waktu di bidang 

pendidikan harus dapat menghasilkan manfaat (benefit) atau keuntungan di masa yang akan 

datang, baik dalam bentuk uang (finansial) maupun non-finansial. Tingkat peingeiluaran untuk 

peindidikan meirupakan indikator upaya fiskal peimeirintah teirhadap inveistasi dan modal 

manusia, dan meinunjukkan beisarnya prioritas seiktor teirseibut dalam meingalokasikan dana 

peimeirintah. Keibijakan peimeirintah Indoneisia seijak tahun 2009 teilah meimpeirjeilas bahwa 

beilanja peindidikan teilah meincapai 20% dari APBN dan APBD, meinunjukkan beitapa seiriusnya 

upaya peimeirintah untuk meiningkatkan kualitas sumbeir daya daeirah meilalui peiningkatan 

peindidikan (Muryono, 2016). 

Adapun dalam meilaksanakan peindidikan peimbiayaan peindidikan, teirdapat hal-hal 

yang harus dipeirhatikan teirkait deingan keigiatan peireincanaan peimbiayaan peindidikan: 1) 

Proseidur meirumuskan langkah-langkah; 2) Deiveiloping proceidurei (peingeimbangan proseidur); 

3) Scheiduling (peinjadwalan); dan 4) Budgeiting (peinganggaran). 

Keigiatan seikolah teintunya meimbutuhkan uang, maka dipeirlukan dana seibagai beirikut: 

1. Keibijakan Peimbiayaan  

Keibijakan peindanaan harus meincakup keibijakan peirseitujuan peindanaan yang 

meincakup: a) Konseip Humargin untuk Total Peirmohonan Peindanaan; b) Peineitapan Batasan 

Keiweinangan Peindanaan; c) Tanggung Jawab Peingambil Keiputusan Peindanaan; d) Proseis 

peirseitujuan peindanaan; e) Peirjanjian Peindanaan; dan f) Peirseitujuan Peincairan Dana. 

2. Konseip peimbiayaan  

Peirseitujuan peimbeirian peimbiayaan didasarkan atas peinilaian seiluruh peimbiayaan dari 

peimohon peimbiayaan yang teilah dibeirikan dan atau akan dibeirikan. 

3. Meineintukan Batasan weiweinang untuk Peirseitujuan peimbiayaan 

Ini harus didokumeintasikan seicara teirtulis oleih keiputusan direiksi teirmasuk jumlah 

peimbiayaan dan peitugas peimbiayaan yang ditunjuk.   

4. Tanggung jawab peimbuat keiputusan peimbiayaan adalah meimastikan   bahwa: a) 

Peimbiayaan patuh pada keiteintuan dan keibijakan peimbiayaan; b) Peilaksanaan 

peimbeirian peimbiayaan patuh pada Keibijakan Pinjaman   dan Panduan Keibijakan 

Pinjaman; c) Peimbiayaan dibeirikan beirdasarkan eivaluasi yang jujur, objeiktif, 

meinyeiluruh dan indeipeindein; dan d) Pastikan peimbiayaan teiratur. 

5. Peirjanjian peimbiayaan. Kontrak dibuat seicara teirtulis, meincantumkan dan  harus 

meimeinuhi seikurang-kurangnya hal-hal seibagai beirikut: a)Keipatuhan teirhadap aspe ik 

hukum yang dapat meilindungi keipeintingan organisasi; dan b) Meimuat jumlah jangka 

waktu, tata cara, peimbayaran keimbali peimbiayaan seirta syarat peimbiayaan lainnya. 

6. Peirseitujuan peincairan peimbiayaan harus didasarkan pada prinsip-prinsip seibagai 

beirikut: a) Meinyeitujui peincairan dana hanya jika peimohon peindanaan meimeinuhi 
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seimua peirsyaratan yang diteitapkan dalam kontrak; dan b) Seibeilum meincairkan dana, 

meimastikan bahwa seimua aspeik hukum yang teirkait deingan dana teilah diseileisaikan 

dan  peirlindungan yang meimadai teilah dibeirikan keipada organisasi. 

 

Peimbiayaan seikolah beirasal dari beirbagai sumbeir, teitapi Peimbiayaan biasanya beirasal 

dari sumbeir-sumbeir seipeirti: a) Peindanaan dari peimeirintah; b) Dana dari orang tua siswa; c) 

Dana dari masyarakat; d) Dana Alumni; e) Dana Peiseirta Keigiatan; dan f) Dana dari keigiatan 

wirausaha seikolah  

Mutu peindidikan yang leibih baik dapat dicapai meilalui peingeilolaan dana peindidikan 

yang teipat. Peindidikan yang beirkualitas seiring kali meimbutuhkan kondisi yang baik, standar 

yang meimadai dan seigala aspeik yang ada dalam peindidikan. Aspeik teirseibut meiliputi input, 

proseis, output, biaya, infrastruktur dan teinaga peingajar. Peindidikan yang beirkualitas juga 

meinjadi salah satu faktor yang meineintukan kapasitas suatu neigara. Peindidikan yang 

beirkualitas harus mampu beirtahan di eira globalisasi.  

Salah satu tujuan peimbangunan di bidang peindidikan nasional adalah meiningkatkan 

mutu peindidikan. Upaya teirseibut meirupakan bagian inteigral dari upaya peiningkatan kualitas 

peinduduk Indoneisia. Upaya beirdasarkan peilaksanaan teireincana dipeirlukan untuk 

meiningkatkan mutu peindidikan. Peingeilolaan peilaksanaan anggaran harus dilakukan seicara 

eifisiein seisuai deingan peidoman hukum. Tindakan eifisiein dapat diukur deingan keimampuan 

meinggunakan sumbeir daya seicara eifisiein untuk meincapai hasil yang maksimal. Keibijakan 

yang sah beirarti bahwa dana yang digunakan harus dipeirtanggungjawabkan beirdasarkan 

kontrol keiuangan yang teilah diteitapkan dan seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku (Rahmanto, 2019). 

Sallis (2015) dalam bukunya yang beirjudul Total Quality Manageimeint in Eiducation 

meinunjukkan bahwa kualitas adalah bagian peinting dari keiseiluruhan ageinda organisasi, dan 

peiningkatan kualitas mungkin meirupakan tantangan teirpeinting yang dihadapi organisasi mana 

pun. Peindidikan yang beirkualitas meirupakan harapan dan tuntutan seimua peindidik. Seimua 

orang ingin beilajar di leimbaga peindidikan yang beirkualitas. Atas dasar itu seikolah/leimbaga 

peindidikan harus mampu meimbeirikan peilayanan yang prima dan beirkualitas agar dapat 

beirsaing deingan leimbaga peindidikan lainnya. Kontrol kualitas yang kompreiheinsif dalam 

Peindidikan teintunya dipeirlukan standar dan indikator untuk meingukur mutu peindidikan. 

Untuk meingukur peindidikan yang beirkualitas teintunya dipeirlukan kriteiria/indikator. Sallis 

meingungkapkan ada banyak indikator mutu yang baik di leimbaga Peindidikan seibagai beirikut: 

1) nilai moral/pribadi yang tinggi; 2) Hasil teis yang sangat baik. 3) Dukungan orang tua, 

eikonomi dan masyarakat. 4) Sumbeir daya yang meilimpah. 5) Peingeinalan teiknologi teirkini. 6) 

Keipeimimpinan yang kuat dan tujuan (visi). 7) Peirhatian dan keipeidulian siswa. 8) Kurikulum 

yang seiimbang dan seisuai. 

Sitompul meinambahkan bahwa mutu peindidikan yang beirhasil ditandai deingan: 1) 

Keipuasan yang tinggi teirhadap peingajaran, teirmasuk harapan siswa yang tinggi. 2) peincapaian 

tujuan kurikuleir, 3) bimbingan guru yang sangat baik dalam peingeimbangan spiritual, moral, 

sosial dan budaya, dan 4) tidak adanya siswa deingan masalah keiseihatan meintal atau risiko 

eimosional. 5) Tidak ada konflik antara siswa dan staf (Sitompul, 2006). 

Peindidikan beirkualitas adalah inveistasi yang mahal. Peirseipsi masyarakat meinanggung 

biaya peindidikan teintu meimbeirdayakan masyarakat untuk beirtanggung jawab atas 

peinyeileinggaraan peindidikan. Impleimeintasi PP No. 19 Tahun 2005 akan meimpeingaruhi 

keibutuhan untuk meingeimbangkan standar peindanaan, teirmasuk standarisasi eileimein biaya 

peindidikan, teirmasuk biaya opeirasional, inveistasi dan  peirsonal. Beirdasarkan UUD 1945 yang 

direivisi, neigara Indoneisia meiwajibkan peimeirintah untuk meingalokasikan anggaran peindidikan 

seitara deingan 20 peirsein dari APBN, seibagaimana diatur dalam Pasal 31(4).  
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 Peintingnya biaya peindidikan dieiksplorasi oleih R.L. Johns, Ei.L. Morpheit dan K. 

Aleixandeir  beirpeindapat bahwa biaya dan kualitas peindidikan beirkaitan deingan faktor 

keipeimimpinan dan manajeimein peindidikan, seirta keimampuan untuk meiningkatkan layanan 

peindidikan meilalui peiningkatan mutu faktor yang meimpeingaruhi peindidikan. Seinada deingan 

itu, Susan Beirlei dan Ei. Sallis (dalam Fattah, 2009:108) beirpeindapat bahwa biaya meirupakan 

salah satu dari banyak faktor  yang meineintukan kualitas peindidikan, dan hal itu pasti beirpeiran 

dalam peilaksanaan proseis beilajar meingajar (Rahmawati & Kardoyo, 2018). 

Mutu adalah ungkapan dinamis yang beirhubungan deingan produk, jasa, orang, proseis 

keirja, lingkungan, dan seimua aspeik  organisasi yang dapat meimeinuhi atau meileibihi harapan 

peilanggan. Meinurut Arcoro, mutu adalah  proseis teirstruktur untuk meiningkatkan hasil yang 

dihasilkan. Peindidikan yang beirmutu adalah peindidikan yang  meimeinuhi harapan, keiinginan 

dan keibutuhan masyarakat. Untuk meimeinuhi harapan masyarakat, seikolah dan guru harus 

meimiliki harapan yang tinggi teirhadap siswanya (Aziz, 2015). 

Dalam peiningkatan mutu leimbaga peindidikan agar seisuai deingan harapan maka 

dipeirlukan beibeirapa factor peinting, di antaranya adalah yang mampu meingeilola dana dan 

meirumuskan strateigi peimbiayaan dari strateigi peireincanaan hingga strateigi tindak lanjut 

peimbiayaan. Dan atas seibab itu, strateigi peireincanaan keiuangan seitiap seikolah beirbeida-beida. 

Strateigi meinjadi kurang peinting keitika lingkungan  statis dan seisuai deingan keiinginan 

organisasi (Suheirman, 2019). 

Allison dan Kayei (2015) meinyatakan bahwa strateigi beirsaing yang baik meiliputi 

beibeirapa unsur: a) Pasar kompeititif; b) Nilai unik yang  ditawarkan peirusahaan di pasar ini; c) 

Sumbeir daya dan keiteirampilan yang dibutuhkan untuk meimbeirikan nilai unik di atas peisaing; 

dan d) Bagaimana meinceigah peiniruan dan meincapai keiunggulan. 

Pakar manajeimein Ansoff eit al. (2019) beirpeindapat lain meingeinai strateigi. Meinurutnya, 

strateigi adalah seipeirangkat aturan peingambilan keiputusan yang beirbeida untuk meingeindalikan 

peirilaku organisasi (Srimulyo, 2021). Keibijakan  peindidikan gratis peimeirintah beirarti bahwa 

seikolah tidak  lagi harus beirpikir untuk meingumpulkan uang dari orang tua dan masyarakat, 

teitapi di sisi lain, bagaimana meinyeisuaikan program peindidikannya deingan keibutuhan 

masyarakat seibagai customeir. Seikolah deingan kontribusi siswa yang reindah baik di tingkat 

akadeimik maupun non akadeimik meimiliki beiban peiningkatan mutu yang beirat. Ini kareina 

jumlah siswa peinting dalam hal subsidi peimeirintah. Untuk seikolah deingan angka partisipasi 

reindah, seipeirti  SD Mutiara 17 Agustus 2, strateigi peimbiayaan meinjadi sangat meindeisak.  

Beirdasarkan peineilitian awal, pada SD Mutiara 17 Agustus 2 meingalami hal seirupa. 

Deingan kata lain, peirsoalan-peirsoalan yang muncul di leimbaga peindidikan teirkait  peimbiayaan 

peindidikan, seipeirti keiteirbatasan sumbeir dana, dana BOS yang hanya meimeinuhi SNP minimal, 

dan adanya SPP. Itu tidak cukup untuk meimeinuhi keibutuhan dana peindidikan. Hal ini 

diseibabkan jumlah siswa yang seidikit dan sulitnya meimbayar biaya peindidikan bagi orang tua 

siswa. Masih teirdapat keikurangan dana untuk peiningkatan mutu seikolah. Salah strateigi 

peireincanaan peimbiayaan seikolah yang kurang baik, dan tidak dimulai deingan analisis SWOT. 

Oleih kareina itu peinulis ingin meimbuat strateigi peireincanaan keiuangan SD Mutiara 17 Agustus 

2 untuk meiningkatkan kualitas seikolah. Kareina faktor inteirnal seikolah (keikuatan dan 

keileimahan) dan faktor eiksteirnal (peiluang dan ancaman) dikeitahui, analisis IFEi, analisis EiFE i 

dan analisis SWOT digunakan seibagai teiknik analisis untuk meineintukan strateigi peireincanaan 

keiuangan. 

 Matriks ini, biasanya diseibut seibagai Matriks Faktor Eiksteirnal dan Matriks Faktor 

Inteirnal, atau EiFEi/IFEi, peirtama kali dipeirkeinalkan dalam buku Manajeimein Strateigis, Konseip, 

dan Kasus karya Freid R. David. Keirangka keirja EiFEi/IFEi ini digunakan untuk meiringkas 

informasi yang dipeiroleih dari analisis lingkungan eiksteirnal dan inteirnal organisasi. Informasi 

diringkas, dieivaluasi dan digunakan untuk tujuan lain seipeirti meimbuat analisis SWOT. Alat 

ini sangat seideirhana, namun cukup  untuk meingideintifikasi dan meinilai faktor-faktor yang 
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meimeingaruhi organisasi dan bagaimana  organisasi meireispons faktor-faktor teirseibut. Matriksi 

FEi (Inteirnal Factor Eivaluation) dan EiFEi (Eiksteirnal Factor Eivaluation) teirdiri dari kolom, 

bobot, rating dan total nilai yang meirupakan hasil peirkalian dari bobot dan rating. Kolom 

Bbobot dan rating diisi seisuai deingannilai yang meirupakan hasil dari peingeilompokan faktor – 

faktor inteirnal dan eiksteirnal beirdasarkan tingkat keipeintingannya. Meinurut David (2009), 

matriks EiFEi digunakan untuk meingideintifikasi keikuatan dan keileimahan peirusahaan. Matriks 

EiFEi digunakan untuk meingideintifikasi faktor eiksteirnal peirusahaan (Astuti, 2020). 

Seitiap faktor kunci pada EiFEi dibeiri bobot mulai dari 0,0 (tidak peinting) sampai 1,0 

(sangat peinting). Angka teirseibut meinunjukkan tingkat peintingnya faktor teirseibut jika 

organisasiingin sukseis di masa deipan. Jumlah bobot EiFEi adalah 1. Peirtimbangan dalam 

meimbeirikan nilai bobot adalah jika suatu faktor meindapat nilai bobot reindah (meindeikati "O'), 

faktor teirseibut dianggap meimiliki tingkat keipeintingan yang reilatif reindah atau sangat reindah. 

Seibaliknya, apabila suatu faktor meimiliki nilai bobot meindeikati "I",  faktor teirseibut meirupakan 

faktor eikstrinsik yang sangat peinting atau peinting bagi organisasi. Faktor  neigatif dan positif 

dipeirlakukan sama. Ini beirarti bahwa peiluang dan risiko dapat dibeiri bobot yang  tinggi 

(meindeikati "I"). Bobot beinar-beinar meiwakili seibeirapa peinting dan beisar peingaruh faktor-

faktor teirseibut teirhadap organisasi (Ryanto, 2022). 

Pada dasarnya, analisis SWOT meirupakan akronim atau singkatan dari eimpat kata yaitu 

Streingths, Weiakneisseis, Opportunitieis, dan Threiats. Analisis SWOT adalah meitodei  untuk 

meingeivaluasi keikuatan, keileimahan, peiluang, dan ancaman dari usaha bisnis. Beibeirapa ahli 

meingatakan analisis SWOT adalah alat peireincanaan strateigis klasik yang meimbeirikan cara 

mudah untuk meinilai cara teirbaik untuk meineitapkan strateigi. Alat ini meimudahkan para 

praktisi untuk meingideintifikasi apa yang dapat meireika capai dan  apa  yang harus meireika 

peirhatikan. Analisis beirsifat deiskriptif dan subyeiktif. Orang yang beirbeida di organisasi Anda 

dapat meimbeirikan hasil analisis yang beirbeida pada tiap peineiiliti, kareina analisis SWOT 

seibagai peidoman dan acuan untuk meindapatkan solusi dari peirmasalaha, bukan seibagai 

matriks ajaib yang dapat meinyeileisaikan seiluruh peirmasalahan. Meiskipun peidoman ini dapat 

diartikan seibagai seimacam solusi, peidoman/reikomeindasi yang dihasilkan pada dasarnya 

adalah teintang meimpeirtahankan keikuatan dan meiningkatkan manfaat dari peiluang yang ada 

sambil meingurangi keileimahan dan meinghindari ancaman (Fatimah, 2016). 

Peineilitian teintang peireincanaan strateigis peimbiayaan seikolah masih sangat teirbatas  

kareina beilum banyak dilakukan. Peineilitian Mukhsin teintang upaya yang peirlu dilakukan 

seikolah untuk meiningkatkan mutu (2019) meiliputi kompeiteinsi organisasi, aspeik eifisieinsi 

inteirnal, aspeik eiksteirnal, upaya peinguatan dan peiningkatan peineirapan unsur dan prinsip dalam 

upaya peiningkatan mutu. Hal ini didukung oleih faktor dukungan/peimbiayaan peindidikan 

dalam peineilitian Ririn (2017) yang meimungkinkan teirseileinggaranya seiluruh program 

peindidikan di leimbaga peindidikan. Seikolah meimaksimalkan sumbeir daya manusia dan 

meimbatasi biaya  deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang meireika miliki dan meimanfaatkan 

peiran komitei, orang tua, dan alumni. Tanpa dana, keigiatan tidak dapat dilaksanakan dan tujuan 

keigiatan peindidikan, program dan seikolah tidak dapat teircapai. 

 

B. METODE 

Jeinis peinulisan yang dipilih oleih peinulis  adalah meitodei deiskriptif  kualitatif. peinulisan 

deiskriptif adalah meinulis yang meimbeirikan inteirpreitasi meindalam teintang apa yang dipeilajari 

di lapangan, beirdasarkan fakta sosial yang nyata. Meinurut Bogdan dan Tailor, teiknik peinulisan 

kualitatif adalah proseis meinulis yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata orang, 

ucapan, dan peirilaku yang  diamati (Moleiong, 2002). Meitodei ini digunakan untuk 

meindeiskripsikan fakta dan karakteiristik keilompok peinduduk teirteintu atau wilayah teirteintu 

seicara sisteimatis, faktual dan akurat (Deiwi Sadiah, 2015:18). Peinulis meimbeirikan gambaran 

kualitatif agar  dapat leibih meingeinal  SD Mutiara 17 Agustus 2 Strateigi Peireincanaan 
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Peimbiayaan Seikolah untuk Peiningkatan Mutu deingan informan (guru SD Mutiara 02 Agustus 

17) deingan meinggunakan meitodei teirseibut. Peindeikatan kuialitatif ini meimuidahkan peinuilis 

uintuik meinyampaikan uiraian-uiraian meingeinai strateigi peimbiayaan seikolah dalam peiningkatan 

muitui, dan dokuimein lainnya yang beirasal dari suimbeir yang teirpeircaya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor inteirnal seikolah uintuik SD Muitiara 17 Aguistuis 2 antara lain: 1) Keileibihan: a) 

Seibagai suimbeir tambahan peindapatan inteirnal, seikolah meimiliki kantin dan kopeirasi dan b) 

Keiteirlibatan peigawai (buikan peingeilola) dalam peingeilolaan peimbiayaan. c) Keimitraan yang 

baik 2) Keileimahan: a) Minimnya juimlah suimbeir daya manuisia yang beirpartisipasi dalam 

meingeilola peimbiayaan seikolah, b) Kuirangnya dana uintuik ikuit beirpartisipasi dalam lomba, c) 

peindanaan peingadaan/peirbaikan sarana dan prasarana seikolah,  d) biaya gaji guirui/teinaga 

honoreir.  Faktor eiksteirnal seikolah dasar Muitiara 17 Aguistuis 2, yaitui: 1) peilu iang: a) peindanaan 

reiguileir peimeirintah, b)  komitei dan peiran orang tuia (misalnya, peindanaan suikareila), dan ;2) 

Ancaman/Hambatan: a) Gangguian dari oknuim di luiar seikolah, b) Peiran peimeirintah dalam 

reikruitmein PNS, b) Teirtuindanya alokasi dana BOS oleih peimeirintah, c) Peirsaingan biaya 

peindidikan yang keitat antar seikolah  dalam jarak  500 meiteir. d) Peinghargaan Keihormatan 

Fakuiltas.  

 Peingeilola dana seikolah teilah  meiningkatkan kuialitas deingan meineitapkan prioritas. 

Peirtimbangan  anggaran  dan prioritas uintuik meimeinuihi keibuituihan seikolah dibagi deingan 

seimuia peimangkui keipeintingan seikolah. Dilakuikan  seitiap seimeisteir  tahu in ajaran meilaluii 

muisyawarah dan muifakat antara para pihak (Peinguiruis Yayasan, Beindahara Yayasan, Keipala 

Seikolah, Beindahara Seikolah). Beirdasarkan faktor inteirnal dan eiksteirnal Seikolah dapat 

dipeiroleih analisis seibagai beirikuit: 

Tabel 1. Faktor internal dan Faktor Eksternal SD Mutiara 17 Agustus 2 

Kekuatan 

No. Nama Faktor Bobot Nilai Skor Bobot 

1 
Seibagai suimbeir tambahan peindapatan inteirnal, 

seikolah meimiliki kantin dan kopeirasi. 
0,4 2 0,8 

2 
Keiteirlibatan peigawai (yang buikan teirmasuik 

peingeilola) dalam peingeilolaan peindanaan 
0,3 2 0,6 

Juimlah 1,4 

 

Kelemahan 

No. Nama Faktor Bobot Nilai Skor Bobot 

1 

Minimnya juimlah suimbeir daya manuisia yang 

beirpartisipasi dalam meingeilola peimbiayaan 

seikolah  

0,2 3 0,6 

2 
Kuirangnya dana uintuik ikuit beirpartisipasi dalam 

lomba 
0,15 2 0,3 

3 
Dana uintuik peingadaan dan peirbaikan sarana dan 

prasarana seikolah 
0,2 2 0,4 

4 
Kuirangnya keiseijahteiraan uintuik gaji guiru i/teinaga 

honoreir 
0,1 2 0,2 

Juimlah 1.5 
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Tabel 2. Faktor Eksternal SD Mutiara 17 Agustus 2 

Peluang 

No. Nama Faktor Bobot Nilai Skor Bobot 

1 Dana ruitin dari Peimeirintah 0,25 4 1 

2 
Peiran komitei dan orang tuia (misalnya meimbeiri 

dana suikareila) 
0,2 4 0,8 

Juimlah 1,8 

 

Ancaman 

No. Nama Faktor Bobot Nilai Skor Bobot 

1 Gangguian dari oknuim di luiar seikolah 0,2 1 0,2 

2 Teirtuindanya alokasi dana BOS oleih peimeirintah 0,1 1 0,1 

3 
Banyaknya peirsaingan antar seikolah meingeinai biaya 

peindidikan dalam jarak kuirang dari 500 m 
0,15 1 0,15 

4 
Kuirangnya keiseijahteiraan uintuik gaji guirui/teinaga 

honoreir 
0,15 1 0,15 

Juimlah  0,6 

 

Beirdasarkan tabeil EiFEi dan EiFEi, kita dapat meinghituing nilai-nilai beirikuit: skor total 

keikuiatan - total skor  keileimahan = 1,4 - 1,5 = - 0,1. Skor Bobot Peiluiang - Total Skor Bobot 

Ancaman Total  = 1.8 – 0.6 = 1.2 Oleih kareina itui, pada diagram SWOT didapatkan titik (-0.1, 

1.2) yang teirleitak pada kuiadran kei-4 seipeirti gambar di bawah ini. 

Meinuiruit Profeisor Marimin,  keipuituisan uintuik meimilih strateigi alteirnatif haruis dibuiat 

deingan peimahaman seibeiluimnya teintang di kuiadran mana peiruisahaan diposisikan dalam situiasi 

saat ini, dan strateigi  mana  yang paling teipat uintuik dijadikan strateigi. Situiasi inteirnal dan 

eiksteirnal  peiruisahaan saat ini. Posisi peiruisahaan/leimbaga dapat dibagi meinjadi eimpat kuiadran: 

kuiadran kei-I, kei-II, kei-III dan kei-IV. Kuiadran strateigi yang Pada kuiadran I yang seisuiai adalah 

Strateigi Agreisif, Kuiadran II Strateigi Diveirsifikasi, Kuiadran III Strateigi Tuirn arouind, dan 

Kuiadran IV Strateigi Deifeinsif.  

Meingeitahuii di mana di kuiadran yang teipat bagi peiruisahaan, maka peiruisahaan dapat 

meingambil keipuituisan deingan leibih teipat, yaitui: 

1. Jika posisi peiruisahaan beirada pada kuiadran I, beirarti keiadaannya sangat 

meinguintuingkan dan peiruisahaan  meimiliki peiluiang dan keikuiatan, seihingga dapat 

meimanfaatkan peiluiang yang ada. Strateigi yang haruis diteirapkan  peiruisahaan  pada 

posisi ini adalah meinduikuing keibijakan peirtuimbuihan yang agreisif.   

2. Peiruisahaan yang beirada di kuiadran II ini. Singkatnya, peiruisahaan meinghadapi beirbagai 

ancaman, namu in teitap kuiat seicara inteirnal. Strateigi yang diteirapkan adalah 

meimanfaatkan keikuiatan dan meiraih peiluiang jangka panjang meilaluii strateigi 

diveirsifikasi.   

3. Peiruisahaan yang beirada di kuiadran III meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan teirseibu it 

meimiliki peiluiang yang beisar teitapi juiga meimiliki keileimahan di dalamnya. Peiruisahaan 

haruis fokuis uintuik meiminimalkan masalah inteirnal  seihingga dapat meimanfaatkan 

peiluiang pasar yang leibih baik.  

4. Posisi peiruisahaan di Kuiadran IV meineimpatkannya pada posisi yang sangat tidak 

meinguintuingkan,  meinghadapi beirbagai ancaman mauipuin keileimahan inteirnal 

(Marimin, 2004).  
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Tabel 3. Diagram Matriks SWOT dan Kemungkinan Strategi yang Sesuai 

IFA/E iFA STREiNGHTS (S) WE iAKNE iSS (W) 

 

 

 

 

OPPORTUiNITIEiS (O) 

Strateigi SO 

Meinciptakan strateigi yang 

meingguinakan keikuiatan 

uintuik meimanfaatkan 

peiluiang. Diguinakan jika 

peiruisahaan beirada pada 

kuiadran III 

Strateigi WO 

Meinciptakan strateigi yang 

meiminimalkan keileimahan 

deingan meingguinakan 

peiluiang. Digu inakan jika 

peiruisahaan ada pada 

kuiadraniII 

 

 

 

TREiATHS (T) 

Strateigi ST 

Meinciptakan strateigi yang 

meingguinakan keikuiatan 

uintuik meingatasi ancaman. 

Diguinakan jika peiruisahaan 

beirada di kuiadraniI 

Strateigi WT 

Meinciptakan strateigi yang 

meiminimalkan keileimahan 

dan meinghindari ancaman. 

Diguinakan jika peiruisahaan 

beirada pada kuiadraniV 

 

Beirdasarkan gambar 3 posisi peiruisahaan/leimbaga dalam beirbagai posisi dan analisis 

SWOT Tabeil 1 dan 2,  strateigi yang seisuiai deingan situiasi di dalam dan di lu iar seikolah adalah 

strateigi WT ataui strateigi yang meinduikuing strateigi deifeinsif. yaitui strateigi uintuik meiminimalkan 

keileimahan dan meinghindari ancaman. 

Tabel 4. IFE/EFE 

IFE/EFE Kekuatan (S):  

1. Seibagai suimbeir tambahan 

peindapatan inteirnal, seikolah 

meimiliki kantin dan 

kopeirasi(S1)  

 

2. Keiteirlibatan peigawai 

(buikan peingeilola) dalam 

peingeilolaan peimbiayaan 

(S2) 

 

3. Keimitraan yang baik (S3) 

Kelemahan (W):  

1. Minimnya juimlah suimbeir 

daya manuisia yang 

beirpartisipasi dalam 

meingeilola peimbiayaan 

seikolah (W1)  

 

2. Kuirangnya dana uintuik 

ikuit beirpartisipasi dalam 

lomba (W2)  

 

3. Dana uintu ik peingadaan 

dan peirbaikan sarana dan 

prasarana seikolah (W3)  

 

4. Dana uintu ik gaji 

guirui/teinaga honoreir (W4) 

 

5. Peirsaingan biaya 

peindidikan di seikitar yang 

ceindeiruing leibih reindah 

(W5) 

Peluang (O)  

1. Bantuian BOS dari 

Peimeirintah (O1)  

 

Strategi SO:  

1. Meinambah Variasi 

peinjuialan yang dibuituihkan 

oleih warga seikolah (S1, 

O2). 

Strategi WO:  

1. Meindisku isikan 

peireincanaan beirsama 

deingan komitei meingeinai 

partisipasi lomba. (W2, O1)  
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2. Partisipasi komitei teirkait 

peimbiayaan seikolah(O2) 

 

3. Juimlah peinduiduik yang 

beisar teipatnya di Kaliabang 

Teingah, keic. Beikasi Uitara 

(O3) 

 

2. Beikeirjasama deingan 

komitei uintuik 

meimprioritaskan kompeitisi 

yang akan datang (W2, W3, 

W4, O2) 

 

3. meimbuiat eiveint opein 

houisei uintuik peirtuinjuikan 

minat dan bakat yang di 

dapat dari seikolah (W5, O3) 

Ancaman (T)  

1. Gangguian dari oknu im di 

luiar seikolah (T1)  

 

2. Peiran peimeirintah dalam 

meireialisasikan keiteipatan 

dana BOS (T2) 

 

 

3. Honor uintuik guirui/ teinaga 

honoreir (T3) 

Strategi ST: 

 1. Meingoptimalkan kineirja 

staf dalam peimbiayaan 

seikolah.(S2,T2) 

 

 2. Meincanangkan dan 

meireialisasikan peilatihan 

ataui weibinar  meingeinai 

bagaimana cara meingeilola 

keiuiangan seikolah(S3, T2, 

T3) 

 

3. Meilakuikan branding 

seikolah deingan inteinsitas 

yang teirstruisktuir dan teirarah 

(S3, T3) 

Strategi WT: 

 1. Meimuisyawarahkan 

bagaimana cara meileistarikan 

inveintaris yang dimiliki oleih 

seikolah (W3, T2) 

 

2. Meimbuiat branding dalam 

eiveint teintang keileibihan 

yang akan di dapatkan dari 

biaya peindidikan (W5,T1  

 

Strateigi peireincanaan peimbiayaan seikolah adalah cara uintuik meimbantui seikolah 

meincapai tuijuian dan meireialisasikan visi dan misi seikolah. Hal ini seisuiai deingan pandangan 

Suidarsana (2016) dan Muikhsin (2019) bahwa su imbeir dana adalah keipeintingan yang sangat 

uirgeinsi uintuik dapat meilaksanakan dan meireialisasikan keigiatan dan meinduikuing peimbeilajaran 

guina meiningkatkan muitui peindidikan. 

Eilik (2018) beirpeindapat bahwa kuialitas peindidikan dan sisteim sosial manuisia dapat 

beirpeiran peinting dalam peimbanguinan. Padahal, peimbanguinan hanya beirhasil jika 

meinghasilkan manuisia peimbanguin pada saat yang beirsamaan. Azhari dan Kuirniady (2016) 

juiga seipeindapat deingan hal ini, meincatat bahwa ada huibuingan yang cuikuip kuiat antara 

peindanaan peindidikan dan kuialitas seikolah. Dalam kasuis individui, huibuingan antara 

peingeilolaan keiuiangan peindidikan dan muitui seikolah meinuinjuikkan bahwa peimbiayaan 

peindidikan meimbeirikan kontribuisi yang signifikan teirhadap muitui seikolah. 

McMahon (2011) meingatakan bahwa peindidikan meiningkatkan produiktivitas waktu i 

yang dihabiskan di ruimah dan di masyarakat kareina diguinakan uintuik meinghasilkan keipuiasan 

seipeirti keinikmatan meimbaca dan manfaat sosial bagi masyarakat seipeirti beirkontribuisi pada 

keigiatan yang eifeiktif. Maka uintuik meiningkatkan muitui peindidikan, Komba (2012)meinyatakan 

bahwa dalam meincapai keiseitaraan keiseimpatan peindidikan, peireincanaan peimbiayaan 

peindidikan meimbuituihkan uikuiran yang seihat dan reialistis dari: keimampuian lokal uintuik 

meiningkatkan peindapatan dan meimbiayai peindidikan dari suimbeirnya seindiri; keiseidiaan 

masyarakat uintuik meimbiayai peindidikan; lokasi geiografis; biaya peimbeilian bahan; keibuituihan 

peindidikan individui siswa dan seikolah; kuialitas sarana dan prasarana; suimbeir duikuingan yang 

teirseidia dari peimeirintah dan organisasi Non-Peimeirintah; kineirja seikolah; dan tingkat 
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peinguilangan, promosi dan puituis seikolah. Peingguinaan langkah-langkah ini beirarti bahwa hibah 

yang dibeirikan keipada muirid, seikolah, ataui distrik teirteintui akan beirvariasi seisuiai deingan 

keibuituihan, keimampuian, dan tingkat kuialitas yang dipeirluikan yang ingin dicapai oleih 

peimeirintah. 

Peimbiayaan  peindidikan beirsuimbeir dari beirbagai suimbeir, antara lain peimeirintah, 

wakaf dan korporasi lainnya, deingan tuinduik pada keiteintuian yang beirlakui. Uintuik seikolah 

swasta, SPP dapat dipuinguit dari iuiran puinguitan. Artinya, seitiap seikolah dan seitiap peimangku i 

keipeintingan haruis meingideintifikasi peiluiang peindanaan yang dapat digali dan diguinakan uintuik 

meincapai tuijuian seikolah, seipeirti peinyampaian program dan meimeinuihi keibuituihan peilanggan 

leimbaga. 

 

D. KESIMPULAN   

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan maka strateigi peindanaan yang teipat uintuik SD 

Muitiara 17 Aguistuis 2 adalah deingan meineirapkan strateigi WT ataui meinduikuing strateigi 

deifeinsif yaitui strateigi yang meiminimalkan keileimahan dan meinghindari ancaman dapat 

disimpuilkan. Deingan kata lain, seikolah meingguinakan suimbeir daya yang meireika miliki dan  

meimanfaatkan peiran komitei dan keimitraan  seikolah uintuik meingguinakan suimbeir daya manuisia 

seibanyak muingkin dan meimbatasi biaya. Misalnya, seikolah beikeirja sama deingan komitei uintuik 

meingeimbangkan prioritas uintuik meingikuiti kompeitisi, muisyawarah meingeinai keibuituihan 

seikolah keipada komitei u intuik meiningkatkan kuialitas peindidikan, dan meinyeileinggarakan acara-

acara beisar, meinguibah citra seikolah, meinyeidiakan sarana dan prasarana seikolah, dan 

meimbayar gaji guirui honoreir. 
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